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A. Latar Belakang

Pada saat ini sudah memasuki era globalisasi yang merasuk
keseluruh sendi kehidupan manusia dapat terlihat dari semakin meningkat
dan majunya ilmu pengetahuan dan teknologi. Tidak lepas juga kemajuan
di bidang teknologi komunikasi massa. Media massa menjadi naik pada
satu tingkat yang menjadikan lebih bermanfaat dan orang lebih banyak
melakukan komunikasi yang bisa dilakukan dengan seluruh manusia dari
penjuru dan belahan dunia secara serentak. Kejadian ini di sebabkan

karena perkembangan globalisasi.

Manusia adalah sebagai sasaran dari media yang sedang
berkembang, yang tumbuh dengan cepat sebagai media informasi yaitu
radio dan televisi. Sehingga semua doktrin media massa yang dikonsumsi
oleh masyarakat dijadikan bahan dan referensi oleh media supaya lebih
maju. Perkembangan globalisasi media massa seperti surat kabar, radio,
majalah dan televisi, film termasuk menjadi bagian dari media komunikasi
massa.? Film sebagai media massa juga memiliki tujuan tertentu kemudian
hasil produksinya ditayangkan dan dikonsumsi oleh masyarakat. Film
lebih bersifat satu arah sehingga bila dibandingkan jenis komunikasi

massa yang lain film lebih dianggap paling efektif.
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Dibandingkan dengan media yang lain film termasuk unik, karena
sifat yang bias bergerak secara tetap dan bebas, diterjemahnkan dngan
gambar visual dengan dialog suara yang nyata, memiliki kesanggupan
untuk menangani subyek yang tidak terbatas ragam krakteristiknnya.® Film
merupakan salah satu media massa yang digemari oleh masyarakat karena
memiliki bentuk seni alternative: bila dilihat secara seksama sajian yang di
berikan oleh film vyaitu ekspresi atau pernyataan dari salah satu
kebudayaan, dengan menyertakan dan mencerminkan segi-segi yang

biasanya kurang terlihat di masyarakat.

Pertama kali film ditemukan pada akhir abad ke- 19. Film banyak
mengalami perubahan seiring dengan perkembangan teknologi yang
mendukung, mulanya hanya dikenal film hitam putih dan tanpa suara.
Akhirnya pada tahun 1920-an mulai dikenal film bersuara dan kemudian
menyusul film warna pada tahun 1930-an. Peralatan produksi film juga
mengalami perkembangan dari waktu ke waktu, sehingga sampai sekarang
tetap mampu menjadikan film sebagai tontonan yang menarik untuk

khalayak luas.*

Seiring berkembangnya ilmu dan pesatnya teknologi, film tidak
hanya menjadi sarana hiburan, tapi juga sudah menjadi pemicu opini
khalayak dalam ruang publik. Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan

film merupakan media yang sangat ampuh sebagai sarana untuk
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menyebarkan informasi, mempengaruhi, bahkan membuat opini baru yang

bisa menjadi panutan.

Banyak film yang didalamnya mengandung cerita dan unsur
dakwah. Seperti film karya Hanung Bramantyo yang sudah banyak tayang
di bioskop- bioskop dalam negri maupun luar negri. Film karya Hanung
yang paling sukses di jagat perfilman antara lain yaitu sang pencerah dan
ayat- ayat cinta. Kedua film tersebut mengandung unsur dakwah dan

sukses menarik penonton.

Film Sang Pencerah yang berkisah tentang Ahmad Dahlan sang
pendiri Muhammadiyah, film yang produksi tahun 2010 ini membawa alur
ke masa-masa perjuangan seorang Ahmad Dahlan membawa Islam
kembali ke jalur yang semestinya. Lukman Sardi sebagai pemeran Ahmad
Dahlan, film Sang Pencerah menjadi tontonan bagi yang ingin tahu
sejarah tentang sosok Ahmad Dahlan. Suasana masa lalu layaknya tahun
1800-an akhir berhasil dibawakan dengan baik oleh Hanung Bramantyo.
Konflik-konflik yang muncul pun ditanggapi dengan cerdas dan santun,
sehingga mampu menjadi sebuah teladan dan film Sang Pencerah bisa

menarik kurang lebih 1.206.000 penonton.®

Film Ayat-Ayat Cinta adalah film yang sukses besar di Indonesia
dan memiliki banyak sekali penggemar. Film produksi tahun 2008 ini

mencertiakan tentang drama percintaan yang dialami oleh Fahri bin
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Abdillah yang diperankan oleh Fedi Nuril. Didalam film ini Fedi Nuril
beradu akting dengan sederet artis cantik seperti Rianti Catwright, Zaskia
Adya Mecca, dan Carrisa Putri. Ayat-Ayat Cinta merupakan sebuah film
yang diangkat dari sebuah novel sama dengan judul karya Habiburrahman
El Shirazy. Film ini berhasil menarik cukup banyak penonton dalam

pemutarannya, kurang lebih 3.581.947 penonton.®

Film talak 3 adalah film yang di prediksi akan sukses seperti film
surga yang tak dirindukan, keduanya merupakan karya Hanung
Bramantyo. Akan tetapi banyak kontroversi yang ada dalam cerita film
talak 3 tersebut. Masalahnya, dulu saat bercerai Bagas secara gegabah
langsung menjatuhkan talak tiga pada Risa. Ini merupakan tahap final
dalam hukum Islam yang tidak memungkinkan mereka rujuk kembali.
Kalaupun bisa rujuk, Risa harus menikah terlebih dahulu dengan orang
lain lalu bercerai, baru bisa menikah lagi dengan Bagas. Demi cintanya,
beberapa upaya untuk mengakali aturan ini pun dijalankan. Ketika
mengakali secara administratif tidak membuahkan hasil, cara terakhir yang
terpikirkan adalah mencarikan suami kontrak untuk Risa. Perhatian Bagas
pun tertuju pada Bimo (Reza), sahabat Risa sejak kecil dan juga rekan

bisnis mereka di bidang event organizing. Setelah diyakinkan dengan
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berbagai cara, Bimo mau menuruti tawaran Bagas dan Risa. Hanya saja,

ini juga berarti hubungan Risa dan Bimo lebih dekat dari sebelumnya.’

Alasanya pemilihan film talak 3 karena dalam film talak 3
penafsiran pesan dakwah seperti digampangkan. Terlihat dibeberapa
adegan film talak 3 pemeran laki- laki dan perempuan saling berpelukan
padahal belum adanya ikatan yang sah sesuai hukum Islam. Judul film
talak 3 yang mengambarkan Islam tetapi beralur komedi romantis dan
menampakkan fenomena kawin cerai. Seharusnya, pesan dakwah yang
disampaikan dalam film itu lebih tegas sehingga bisa memberikan dampak
yang signifikan terhadap khalayak. Terutama bagi umat beragama islam,
karena dalam Islam dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Al- Bagarah : 230. 8

HLa%5532 1255 A8 L3A A0 (e 4 Ja3 3 155k 1
2504 Ladd Of Bl &) wal i o lagale #1534 3 i1k
Osalag o380 Leiad & 5504 dlss® du

Artinya : “Kemudian jika suami mentalaknya (sesudah talak yang

kedua), maka perempuan itu tidak halal lagi baginya hingga dia

kawin dengan suami (laki-laki) yang lain. Kemudian jika suami
yang lain itu menceraikannya, maka tidak ada dosa bagi keduanya

(bekas suami pertama dan istri) untuk kawin kembali jika keduanya

berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. ltulah

hukum-hukum Allah, diterangkan-Nya kepada kaum yang (mau)
mengetahui.”

Penelitian ini memilih Talak 3 untuk penelitian karena sadar masih
banyak pasangan suami-istri yang belum paham akan hal ini. Sehingga

ditakutkan sudah mentalak istri sebanyak 3 kali kemudian rujuk kembali
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tanpa menghadirkan muhalil. Muhalil adalah laki-laki yang rela menikahi
istri dari suami yang mentalak tersebut dengan ikhlas dan tanpa paksaan
maupun rekayasa. Senyatanya menghadirkan muhalil adalah syarat wajib
suami istri yang ingin rujuk kembali. Setelahnya muhalil tersebut harus

berhubungan badan dengan istri dari suami pertama yang mentalaknya.®
B. Rumusan Masalah

Penelitian ini terkait dengan pesan dakwah dalam film talak 3. Dengan

rumusan :

1. Bagaimana pesan dakwah yang digambarkan oleh Hanung Bramantyo
melalu film Talak 3?
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :
a. Untuk mengetahui pesan dakwah yang digambarkan oleh Hanung
Bramantyo melalu film Talak 3.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat penelitian ini setidaknya terbagi menjadi dua.
b. Manfaat Teoritik :
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat dalam pengembangan teori

yang terkait dengan kajian dakwah tentang komunikasi massa dan
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media massa, serta memberikan sudut pandangan tentang analisis
Semiotik sebagai metode untuk penelitian dalam teks media.
Manfaat Praktis :

Adapun secara praktis dapat dijadikan sebagai bahan informasi
untuk penelitian yang mendatang terutama penelitian film dilihat

dari analisi Semiotik.



